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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rating ESG (Environmental, Social, and Governance) berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas. 

2. Rating ESG (Environmental, Social, and Governance) berpengaruh negatif 

terhadap Solvabilitas. 

3. Rating ESG (Environmental, Social, and Governance) berpengaruh positif 

terhadap Likuiditas. 

4. Rating ESG (Environmental, Social, and Governance) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas dengan indikator EPS, ROE, ROI; Solvabilitas 

dengan indikator DAR, DER, OCF; Likuiditas dengan indikator cash ratio. 

5. Hasil uji robustness dengan model regresi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perubahan yang signifikan ketika model ditambahkan dengan 

variabel kontrol yang menunjukkan bahwa model teruji ketahanannya. Hal 

tersebut sama halnya dengan hasil uji robustness dengan model test of model 

effects yang menunjukkan nilai wald chi-square yang sama besar sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model analisis yang digunakan telah teruji 

ketahanannya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan perlu untuk memahami kembali mengenai indikator apa 

saja yang dinilai dalam rating ESG. Pemahaman ini dapat membantu 

perusahaan khususnya bagi perusahaan yang menerapkan ESG dalam 

operasional perusahaan mereka untuk dapat mengendalikan risiko ESG 

yang mereka miliki sesuai sektor perusahaannya. Perusahaan disarankan 

untuk lebih fokus pada rasio keuangan yang paling berpotensi 

meningkatkan rating ESG perusahaan seperti ROA untuk rasio 

profitabilitas, DCR untuk rasio solvabilitas, dan current ratio untuk rasio 

likuiditas sehingga perusahaan dapat mencapai rating ESG yang 

diharapkan.  

2. Bagi investor atau para stakeholder dalam membuat keputusan investasi 

disarankan membaca panduan penilaian rating ESG yang diterbitkan oleh 

Morningstar Sustainalytics untuk mendapakan informasi lengkap terkait 

rincian perhitungan rating ESG. Selain itu, pelajari sustainability report 

(laporan keberlanjutan) perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi 

untuk melihat risiko-risiko apa saja yang terdapat di perusahaan yang 

memiliki rating ESG dan bagaimana treatment yang dilakukan oleh 

perusahaan yang memiliki risiko ESG. Hal ini bertujuan agar investor 

memiliki pertimbangan yang matang terhadap calon perusahaan yang akan 
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menjadi tempat investasi serta mengurangi risiko kesalahan pengambilan 

keputusan apabila perusahaan yang dipilih tidak sesuai kriteria investor.     

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti 

profit growth, cash holding, tangibility atau faktor-faktor lain yang mungkin 

dapat memengaruhi rating ESG. dapat memengaruhi rating ESG. Hal ini 

berdasarkan pengujian koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa 

masih terdapat faktor lain yang belum termasuk dalam model penelitian ini. 

Selain itu, coba untuk mengukur variabel rating ESG secara parsial atau 

terpisah misalnya dari sisi environment, social, dan governance sehingga 

hasilnya dapat lebih spesifik dalam menilai pengaruh masing-masing pilar 

yang terdapat dalam ESG. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah diuraikan sebelumnya serta 

hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka berikut adalah keterbatasan 

selama proses penelitian dan implikasi yang diharapkan dari hasil penelitian ini:  

5.3.1 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan saran yang telah 

diuraikan sebelumnya, berikut ialah keterbatasan selama proses penelitian:  

1. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan dan laporan keberlanjutan, sehingga peneliti hanya terbatas 

menemukan data dari laporan yang sudah diterbitkan oleh perusahaan dan 

pengambilan data tidak dilakukan secara langsung. 
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2. Jumlah sampel yang tergolong sedikit. Peneliti menggunakan jumlah 

sampel sebanyak 13 perusahaan sehingga jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

5.3.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, saran, dan 

keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut ialah implikasi yang 

diharapkan:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

yang menerapkan ESG dalam operasional perusahaannya untuk meningkatkan 

rasio keuangan perusahaan pada indikator yang mendapatkan pengaruh signifikan 

seperti di dalam hasil penelitian ini yakni indikator ROA, DCR, dan Current Ratio. 

Tiga indikator tersebut dapat lebih dioptimalkan agar perusahaan dapat 

memperoleh rating ESG yang diharapkan. Kemudian bagi investor, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan dalam mempertimbangkan perusahaan mana yang akan 

dijadikan tempat berinvestasi. Hal ini karena di dalam penelitian ini mencakup 

penjelasan terkait rating ESG seperti framework perhitungan skor ESG, indikator 

untuk menghitung rating ESG, peringkat ESG berdasarkan kategori risikonya, dan 

rasio keuangan mana saja yang paling efektif dalam menunjukkan kemampuan 

perusahaan dari sisi profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas. Dengan investor 

membaca hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan gambaran secara detail 

mengenai perusahaan yang memiliki rating ESG dan dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih akurat.     


